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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Bahan Ajar Tematik yang 

layak untuk digunakan sebagai penunjang bahan ajar pendidik di Raudhatul 

Athfal Kelas B. Jenis penelitian ini adalah penelitian Research and Development 

menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan dari Borg dan Gall. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini meliputi: 1) potensi dan 

masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi 

desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk. Subjek dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua yakni subjek uji coba ahli yang meliputi ahli materi dan ahli media, 

serta subjek uji coba produk yaitu pendidik kelas B Raudhatul Athfal Ash-

Shiddiqiyah, RA Mahmudah dan RA Dzuriyatuna yang berjumlah 10 orang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara, angket dan dokumentasi, dengan instrumen pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan angket. Teknik analisis data penelitian menggunakan 

teknik analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.   Hasil penelitian 

menunjukan bahwa produk Bahan Ajar Tematik yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini dinyatakan layak digunakan sebagai penunjang bahan ajar 

untuk pendidik di Raudhatul Athfal Kelas B. Kelayakan produk Bahan Ajar 

Tematik ini didasarkan pada hasil validasi materi yang memperoleh rata-rata skor 

4,3 dengan kategori sangat baik dan hasil validasi media yang memperoleh 

ratarata skor 4,6 dengan kategori sangat baik. Kelayakan produk Bahan Ajar 

Tematik juga diperkuat dengan hasil penilaian pendidik pada uji coba skala kecil 

yang memperoleh rata-rata skor 4,42 dengan kategori sangat baik, uji coba skala 

besar yang memperoleh rata-rata skor 4,51 dengan kategori sangat baik.  
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MOTTO 

 

ُ الهذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالهذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ ۚ   يَرْفَعِ اللَّه

Niscaya Allah meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan 

yang memiliki ilmu (QS. Al Mujadilah : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan, 

pendidikan, dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana. Pendidikan 

yang berlangsung di sekolah bersifat sisematis, berjenjang, dan dibagi dalam 

waktu-waktu tertentu, yang berlangsung dari taman kanak-kanak sampai 

perguruan tinggi.
1
 

Salah satu bentuk satuan pendidikan prasekolah dijalur pendidikan sekolah 

adalah Taman Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal. Eksistensi dan esensi lembaga 

pendidikan Taman Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal ini dalam kerangka 

pembangunan pendidikan nasional secara resmi diakui di dalam peraturan 

pemerintah No. 27 Tahun 1990. “ Penyelenggaraan pendidikan taman kanak-

kanak dimaksudkan untuk membantu meletakkan dasar kearah perkembangan 

sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan daya cipta yang diperlukan oleh 

anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, serta untuk 

pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.” 

Anak didik Taman Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal berusia 4 sampai 7 

tahun. Anak dengan usia seperti itu biasanya selalu senang bermain. Bagi anak 

seusia itu, bermain merupakan kegiatan secara alamiah untuk mengenal diri, 

orang lain, dan lingkungannya. Oleh karena itu  bermain merupakan cara belajar 

                                                             
1
 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2018),hlm. 152 
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yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan anak didik taman kanak-

kanak. Aplikasi bermain disini sebagai bentuk kegiatan belajar anak didik taman 

kanak-kanak berupa permainan yang dapat memerankan daya fantasinya sehingga 

kreativitasnya dapat berkembang. Selain itu, bermain disini harus membuat anak 

didik merasa senang. 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, Kurikulum adalah perangkat 

mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga pendidikan, sedangkan tema adalah 

pokok pikiran. Adapun menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang dimaksud 

dengan kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Pada pendidikan anak usia dini kurikulum yang digunakan adalah 

berbentuk tema, dimana guru secara bersama menentukan tema yang cocok untuk 

anak disesuaikan dengan lingkungan lembaga. Sebagian besar dalam pendidikan 

anak usia dini di seluruh Indonesia sudah menggunakan tema (tematik). 

Kurikulum yang disusun dalam tema membuat anak melibatkan dirinya 

didalam semua area yang mereka pelajari dan menjadikan mereka untuk selalu 

tertarik pada suatu topik dengan sikap ingin tahu. Dalam hal ini guru harus 

mampu mengorganisasikan antara pikiran dan rencana (planning), sehingga dapat 

memilih aktivitas yang bermanfaat untuk anak. Dengan cara guru mengumpulkan 

semua data dan diorganisasikan sebagai dasar perencanaan oleh mereka, dimana 
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hal ini berguna untuk menjaga dan meningkatkan akurasi informasi yang 

mendukung anak.  

Tema merupakan bingkai dari rencana pembelajaran yang lebih terarah. 

Artinya, tema ini akan menjaga agar seluruh materi yang telah disusun tidak ada 

yang tercecer pada waktu pelaksanaan atau jangan sampai materi yang tidak 

direncanakan ikut masuk dalam pelaksanaan. Kegiatan tanpa tema akan membuat 

pembelajaran menjadi bias dan tidak fokus, guru yang mengajar tanpa tema akan 

membawa pembelajaran kehilangan arah sehingga membuat pembelajaran 

menjadi monoton dan tidak berkembang. Setiap tema merupakan bagian dari 

lingkungan alam anak yang mempunyai tujuan dan rencana dalam pelaksanaan. 

Misalnya “Tema Tanaman”. Anak kontak dengan tanaman setiap hari, seperti 

mencium bau bunga atau rumput, memungut bunga-bunga, melihat daun-daun 

kering dihalaman, menggigit apel, mengupas jeruk atau mendengar suara desiran 

daun tertiup angin dan melihat daun yang jatuh berguguran ditanah serta 

menanam bunga. Melalui berates-ratus pengalaman sehari-hari anak akhirnya 

akan sadar telah belajar tentang tanaman. 

Pembelajaran tematik memberi keuntungan kepada siswa pada taraf usia 

dini karena dilakukan secara menyeluruh. Padmonodewo menyatakan bahwa 

pendekatan tematik adalah organisasi dari kurikulum dan pengalaman belajar 

melalui pemilihan topik. Apabila pemilihan topik dalam pendekatan tema 

dilakukan dengan baik, akan memberi kesempatan kepada anak untuk 

mempelajari fakta dalam konteks yang berarti/bermakna dalam pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan anak akan berkembang sesuai dengan tujuan 
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kegiatan. Jadi pada pembelajaran setiap komponen merupakan satu kesatun utuh 

tidak terpisahkan. Guru perlu memahami pembelajaran tematik secara baik dan 

benar sehingga tidak terjadi kesalahan ketika melakukan pembelajaran kepada 

siswa anak usia dini. Pengintegrasian antara tema dengan aspek setiap mata 

pelajaran tentu lebih memudahkan siswa untuk menerima dan menyerap tidak 

hanya tentang pengetahuan konsep membaca, menulis, dan berhitung tetapi juga 

pengembangan sikap terutama toleransi.  

Pembelajaran tematik sesuai dengan perkembangan psikologis pada anak 

usia dini. Ini disebabkan pembelajaran tematik berbasis pada pengembangan 

keterampilan berpikir, sikap dan keterampilan motorik yang harus dikuasai sesuai 

dengan tingkat perkembangan sosial dan emosional anak. Pembelajaran tematik 

juga sesuai dengan teori perkembangan anak usia dini karena berdasarkan bahan 

pembelajaran diambil dari sekeliling lingkungan anak tumbuh dan kembang. 

Tema merupakan sarana atau jembatan untuk penguasaan konsep-konsep ilmu 

pada anak usia dini.
2
 

Guru merupakan suatu pekerjaan professional. Untuk dapat melaksanakan 

tugas tersebut dengan baik, selain harus memenuhi syarat-syarat kedewasaan, 

sehat jasmani dan rohani, guru juga harus memiliki ilmu dan kecakapan-

kecakapan keguruan. Agar mampu menyampaikan ilmu pengetahuan atau bidang 

studi yang diajarkannya ia harus menguasai ilmu atau bidang tersebut secara 

mendalam dan meluas. 

                                                             
2
 Radjiman Ismail, “Meningkatkan Sikap Toleransi Siswa Melalui Pembelajaran 

Tematik”(Penelitian Tindakan Pada Siswa Kelas III Sekolah Dasar Di Wilayah Kecamatan Kota 

Ternate Utara), Darul Ilmi, Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam Anak Usia Dini UIN Raden Intan 

Lampung, Volume 2 No 1 Juni 2017, hlm.8 
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Sebagai perencana pengajaran, seorang guru diharapkan mampu untuk 

merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu harus memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam 

merancang kegiatan belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, 

memilih metode, menetapkan evaluasi, dan sebagainya.
3
  

Penguasaan guru akan bahan pengajaran sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Banyak pendapat yang mengatakan bahwa proses dan hasil 

belajar siswa bergantung pada penguasaan pelajaran pada guru dan keterampilan 

mengajarnya. Pendapat ini diperkuat oleh Hilda Taba, seorang pakar pendidikan 

yang mengatakan bahwa efektivitas pengajaran dipengaruhi oleh karakteristik 

guru dan siswa, bahan pelajaran dan aspek lain yang berkenaan dengan situasi 

pelajaran.
4
 

Guru saat menyampaikan informasi perlu memberikan latihan untuk 

memeriksa pemahaman anak dengan mengajukan pertanyaan untuk materi baru 

sebagai acuan dasar mengetahui pencapaian anak di dalam kelas. Hal ini yang 

membuat guru dituntut untuk  profesional dalam mengajar. Seorang guru bisa 

dikatakan professional, bila didalam dirinya melekat sikap dedikasi yang tinggi 

terhadap tugasnya, sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta 

sikap continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan 

memperbaharui metode pengajaran sesuai dengan kurikulum yang diberlakukan, 

                                                             
3
 Slamet, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), hlm. 98 
4
 Ali Mudlofir, Pendidik Profesional Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam 

meningkatkan Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 81 
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yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas 

menyiapkan generasi penerus bangsa masa yang akan datang.
5
 

Pendidik diharapkan mampu memberikan membelajaran yang dapat 

diterima oleh anak didik usia dini dengan mudah dan menyenangkan terutama 

dalam menyampaikan ilmu agama Islam dan menerapkannya dalam pembiasaan 

pengamalan agama Islam untuk mengenal Allah sang maha Pencipta. Tujuan 

utama pendidik ialah membantu para peserta didik untuk mengembangkan diri 

mereka sendiri sebagai manusia yang unik dan membantu dalam mewujudkan 

potensi-potensi yang ada di diri mereka.
6
 Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-

Maidah ayat 35  : 

 

َ وَابْتغَُىا إِليَْهِ الىَْسِيلةََ وَجَاهِدُوا فيِ سَبِيلِهِ  لعََلَّكُنْ تفُْلحُِىنَ  ياَ أيَُّهاَ الَّذِينَ آهَنىُا اتَّقىُا اللََّّ  

 

Artinya :” Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah 

jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, 

supaya kamu mendapat keberuntungan”. 

Hal tersebut harus sesuai dengan tujuan pendidikan yang akan 

dilaksanakan. Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, 

luhur, pantas, benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan 

memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan 

dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.  

                                                             
5
 Romlah Dkk, “Korelasi Kepemimpinan Kepala Taman Kanak-Kanak Terhadap Kinerja 

Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi Profesional Guru”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Anak Usia 

Dini, Vol.2 Nomor 1(2019), hlm. 2 
6
 Chairul Anwar,  Buku Terlengkap Teori-Teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer, 

(Yogyakarta : IRCisoD, 2017), hlm.230 
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Sebagai suatu  komponen pendidikan, tujuan pedidikan menduduki posisi 

penting di antara komponen-komponen pendidikan lainnya. Dapat dikatakan 

bahwa segenap komponen dari seluruh kegiatan pendidikan dilakukan semata-

mata terarah kepada atau ditujukan untuk pencapaian tujuan tersebut. Dengan 

demikian maka kegiatan-kegiatan yang tidak relevan dengan tujuan tersebut 

dianggap menyimpang, tidak fungsional, bahkan salah, sehingga harus dicegah 

terjadinya. Disini terlihat bahwa tujuan pendidikan itu bersifat normative, yaitu 

mengandung unsure norma yang bersifat memaksa, tetapi tidak bertentangan 

dengan hakikat  perkembangan  peserta didik serta dapat diterima oleh masyarakat 

sebagai nilai hidup yang baik. 

Sehubugan dengan fungsi tujuan yang demikian penting itu, maka menjadi 

keharusan bagi pendidikan untuk memahaminya. Kekurangpahaman pendidik 

terhadap tujuan pendidikan dapat mengakibatkan kesalahan di dalam  

melaksanakan pendidikan.
7
 

Kemampuan pendidik dalam merancang bahan ajar menjadi hal yang 

sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Ada 

banyak faktor yang menyebabkan gagalnya proses belajar mengajar disekolah 

seperti jumlah jam belajar yang terbatas untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang berkaitan dengan tema, pertumbuhan dan perkembangan anak 

yang berbeda setiap individu, kurangnya ketersediaan buku sebagai bahan ajar dan 

pengembangan terhadap bahan ajar , hal tersebut menjadi penyebab rendahnya 

                                                             
7
  Umar Tirtarahardja, La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 4 
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minat dan hasil belajar anak serta pencapaian kegiatan pembelajaran kurang 

optimal. 

Berbagai usaha dikembangkan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah mengembangkan media pembelajaran 

yang berupa bahan ajar. Bahan ajar dalam rangka proses pembelajaran harus 

diadakan atau dibuat oleh pengajar.
8
  

Pengembangan yang paling mendasar dalam bidang pendidikan ialah 

bahan ajar, seperti bahan ajar  yang digunakan oleh sekolah masih sangat jauh dari 

harapan yang diinginkan, karena masih dikembangkan secara umum, akan tetapi 

berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) nomor 41 

tahun 2007 tentang standar proses, yang mengatur tentang perencanaan proses 

pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk 

mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen 

dalam RPP adalah sumber belajar. Berdasarkan hal tersebut pendidik diharapkan 

untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.
9
  

Menteri pendidikan , Muhammad Nuh mengungkapkan bahwa buku teks 

untuk peserta didik dan buku pegangan guru yang disiapkan pemerintah bersifat 

minimal. Oleh karena itu, guru diperbolehkan memperkaya sendiri sumber belajar 

yang akan dipergunakan.
10

 Berdasarkan hal tersebut guru hendaknya lebih kreatif 

                                                             
8
Lasmiyati, Idris Harta, “Pengembangan Modul Pembelajaran untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep dan Minat SMP, PYTHAGORAS”,  Jurnal Pendidikan Matematika Volume 

9 Nomor 2, (Desember 2014), hlm.161 
9
Departemen Pendidikan Nasional, Panduan Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta : 

Depdiknas, 2008), hlm. 1 
10

 Norayeni Arista Estuwardani dan Ali Mustadi, “Pengembangan Bahan Ajar Modul 

Tematik-Integratif Dalam Peningkatan Karakter Peserta Didik Kelas I Sekolah Dasar”, Jurnal 

Program Pascarsarjana Universitas Negeri Yogyakarta, (2015), hlm.159 
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dan inovatif dalam mensiasati keterbatasan sumber belajar yang ada. Salah satu 

langkah solutif yang dapat dilakukan oleh guru untuk mensiasati keterbatasan 

tersebut adalah dengan mengembangkan bahan ajar. Sebagaimana dalam Alqur’an 

surat Ar-ra’du ayat 11 yaitu : 

َ لََ يغَُيِّرُ هَا بقِىَْمٍ حَتَّىٰ يغَُيِّرُوا هَا بأِنَْفسُِهِنْ   إنَِّ اللََّّ
 

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”. 

Dengan demikian bahan ajar sebaiknya dibuat sendiri oleh pendidik agar 

lebih menarik serta lebih kontekstual dengan situasi dan kondisi sekolah maupun 

lingkungan sosial budaya peserta didik. Namun, pada saat ini masih jarang 

pendidik yang membuat bahan ajar sendiri, sebagian besar pendidik masih 

menggunakan bahan ajar yang beredar di pasaran atau hanya menggunakan buku 

paket dan majalah. 

Masa usia prasekolah dapat dirinci menjadi dua masa, yaitu masa vital dan 

masa estetik. Pada masa vital, individu menggunakan fungsi-fungsi biologis untuk 

merespons berbagai hal yang terdapat di lingkungannya. Masa estetik adalah masa 

berkembangnya rasa keindahan dan masa peka bagi anak untuk memperoleh 

rangsangan (stimulasi) melalui seluruh indranya (penglihatan, penciuman, 

pendengaran, pengecap, dan peraba). Para ahli pendidikan anak usia dini 

menyebut masa ini dengan istilah “the golden age” atau masa emas, karena masa 
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ini adalah saat yang tepat bagi anak untuk mengembangkan aspek-aspek 

perkembangannya secara menyeluruh.
11

 

Pada masa inilah pertumbuhan dan perkembangan baik intelektual, 

emosional, maupun sosial merupakan puncaknya. Pada masa ini akan menentukan 

perkembangan dan pertumbuhan tahun-tahun berikutnya. Untuk itu pada masa 

keemasan ini diperlukan berbagai bentuk pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. Potensi itu tidak hanya yang bersifat 

akademis, tetapi juga non akademis. Kedua potensi ini harus dikembangkan 

secara simultan atau secara menyeluruh dan saling berkaitan sehingga memberi 

dampak cukup berarti pada anak usia dini.
12

 

Persepsi tentang pentingnya golden age, yaitu 80% kapasitas 

perkembangan dicapai pada usia dini (lahir sampai usia delapan tahun), sedangkan 

selebihnya (20%) diperoleh setelah usia delapan tahun sudah menjadi pemahaman 

pada masyarakat pada umumnya. Akibatnya ,banyak orang tua dan guru berlomba 

dengan waktu untuk memberikan pengalaman belajar melalui “kegiatan atau 

pembelajaran akademik”. Hampir keseluruhan waktu belajar anak dilakukan 

melalui “kegiatan akademik”. Guru mengajar dengan menjelaskan, anak belajar 

melalui mendengarkan dan mengerjakan tugas yang didominasi lembar atau buku 

kerja anak. Anak meulis angka dan huruf dan kata tanpa membangun konteks 

belajar terlebih dahulu. Dalam situasi ini, aspek kognitif atau intelektual 

memperoleh stimulasi terbesar, sedang aspek lainnya, seperti emosi, social, dan 

seni hampir diabaikan. Persepsi tersebut juga mengakibatkan bermain terabaikan. 

                                                             
11

  Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, 

(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 28 
12

 Radjiman Ismail, ibid, hlm.8 
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Sebenarnya, bermain sebagai salah satu kebutuhan dasar perkembangan anak. 

Kalau kebutuhan belum terpenuhi anak akan kesulitan mencapai perkembangan 

yang optimal. Oleh karena itu, kegiatan belajar perlu dikemas dalam kegiatan 

bermain. 

Berdasarkan keterangan diatas menunjukkan bahwa banyak kegiatan 

belajar yang belum dilakukan dalam kegiatan dan suasana bermain. Bermain juga 

belum sebagai strategi belajar anak. Pelaksanaan pembelajaran anak usia dini 

yang lebih terfokus pada kegiatan akademik(calistung) dan mengabaikan kegiatan 

bermain sebagai suatu pembelajaran bagi anak. 

Pengalaman penulis bertemu guru-guru dan bekunjung ke Raudhatul 

Athfal yang ada di kecamatan Gedong Tataan Kabupaten Pesawaran dalam 

berbagai kegiatan, beberapa guru Raudhatul Athfal menjelaskan bahwa guru 

mengaku telah melaksanakan kegiatan bermain sambil belajar dan belajar sambil 

bermain. Namun pada kenyataannya kegiatan bermain dilakukan terlepas dari 

kegiatan belajar. Hal yang paling banyak dilakukan adalah kesempatan bermain 

diberikan pada saat jam istirahat, sedang saat pembukaan, inti, dan penutup 

cenderung sepenuhnya dilakukan dalam bentuk kegiatan akademik yaitu baca tulis 

hitung (calistung). Sehingga yang seharusnya pembelajaran dapat dilakukan 

dengan menyesuaikan tema yang telah ditentukan menjadi sebuah kegiatan belajar 

sambil bermain , justru pembelajaran dilaksanakan dengan kegiatan yang terpisah-

pisah yaitu kegiatan yang hanya berkaitan dengan tema dilakukan pada waktu inti, 

kegiatan bermain pada waktu istirahat dan pembelajaran akademik(calistung) 
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dilaksanakan pada waktu sesudah pembukaan (awal kegiatan) atau sebelum 

penutup(akhir kegiatan). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada pendidik 

kelas B di 3 sekolah yaitu Raudhatul Athfal Ash-Shiddiqiyah Bagelen, Raudhatul 

Athfal Dzurriyatuna Wiyono dan Raudhatul Athfal Mahmudah Bernung 

kecamatan Gedong Tataan kabupaten Pesawaran didapat informasi bahwa 

pendidik hanya menggunakan buku paket anak dan berpanduan pada RPPH dalam 

melaksanakan kegiatan belajar dan bermain anak sehari-hari. Adapun bahan ajar 

yang ada disekolah jarang dijadikan panduan mengajar, karena bahan ajar tersebut 

masih bersifat umum atau tidak sesuai dengan tema pembelajaran yang ada di 

Raudhatul Athfal. Peneliti berpendapat bahwa buku paket dan RPPH tersebut 

belum memenuhi kebutuhan pendidik untuk dijadikan panduan dalam 

melaksanakan pembelajaran yang kreatif serta menjadikan anak didik aktif dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu, sebagai fasilitator pembelajaran 

tematik pastinya sangat dimungkinkan bagi guru untuk menyusun atau membuat 

penunjang bahan pembelajaran, khususnya bahan ajar tematik. Tetapi, karena 

kurangnya kemampuan guru dalam berbagai aspek, membuat guru tampak 

kesulitan untuk menyusun penunjang bahan pembelajaran. 

Berangkat dari realitas tersebut, strategi untuk mengintegritasikan tema 

pembelajaran di Raudhatul Athfal dipandang sangat penting dan merupakan suatu 

kebutuhan. Salah satu cara untuk mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan 

tema pembelajaran di Raudhatul Athfal yaitu mengemas bahan ajar tematik untuk 

Raudhatul Athfal.  
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Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengembangkan bahan ajar 

berbasis tematik untuk Raudhatul Athfal  kelas B yang dapat digunakan pendidik 

sebagai panduan mengajar. Bahan ajar tematik juga dapat menjadi sarana untuk 

mengeksplorasi pemahaman pendidik agar lebih terampil dan kreatif dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran  tematik di Raudhatul Athfal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Proses pembelajaran masih diwarnai dengan pengajaran baca-tulis-hitung 

(calistung) dan belum sepenuhnya melalui bermain serta tidak berkaitan 

dengan tema. 

2. Kurangnya kemampuan pendidik dalam mengembangkan bahan ajar  

3. Belum tersedia bahan ajar yang dirancang secara khusus untuk  Raudhatul 

Athfal dengan pendekatan tematik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas , penulis 

membatasi penelitian sebagai berikut : 

1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa bahan ajar berbasis tematik 

2. Materi yang dibahas hanya mencakup tentang tema tanaman untuk 

Raudhatul Athfal kelas B. 

3. Jenis bahan ajar yang akan dikembangkan disajikan dalam bentuk buku. 
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4. Pengujian terhadap bahan ajar tematik meliputi pengujian produk untuk 

melihat layak atau tidaknya bahan ajar tematik 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka peneliti merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar tematik pada tema tanaman untuk 

Raudhatul Athfal kelas B? 

2. Bagaimana respon pendidik terhadap bahan ajar tematik pada tema 

tanaman  untuk Raudhatul Athfal kelas B? 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai peneliti yaitu : 

1. Untuk  menghasilkan produk bahan ajar tematik pada tema tanaman  untuk 

Raudhatul Athfal kelas B. 

2. Untuk mengetahui respon pendidik terhadap bahan ajar tematik pada tema 

tanaman  untuk Raudhatul Athfal kelas B. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dalam bidang 

pengajaran untuk mengembangkan bahan ajar tematik pada tema tanaman untuk 

Raudhatul Athfal kelas B dan memberikan kontribusi dalam mengembangkan 

keterampilan bagi pendidik melalui buku panduan untuk pelaksanaan 

pembelajaran. Dan menambah wawasan dalam bidang penelitian sehingga dapat 

dijadikan sebagai latihan dan pengembangan teknik yang baik khususnya dalam 

membuat karya tulis ilmiah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pendidik 

Mempermudah dalam menyampaikan materi pelajaran berbasis tematik 

dalam proses pembelajaran 

b. Peserta didik 

Menumbuhkan minat belajar anak agar aktif dalam proses pembelajaran 

c. Sekolah 

Memberikan referensi baru dan lebih fokus pada pelaksanaan 

pembelajaran yang berbasis tematik. 

 

G. Spesifikasi Produk 

1. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar tematik pada tema tanaman 

untuk Raudhatul Athfal kelas B  

2. Bahan ajar tematik pada tema tanaman  untuk Raudhatul Athfal didesain 

dengan semenarik mungkin agar memberi daya tarik bagi pembacanya 
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3. Bahan ajar tematik untuk Raudhatul Athfal disusun sesuai dengan 

karakteristik dan tahap perkembangan anak usia dini. 

4. Bahan ajar tematik untuk Raudhatul Athfal berisi materi pelajaran pada 

tema tanaman untuk anak usia dini pada kelas B 

5. Bahan ajar tematik untuk Raudhatul Athfal didesain memiliki gambar dan 

teks agar memudahkan pembaca  

6. Bahan ajar tematik untuk Raudhatul Athfal menggunakan bahasa yang 

mudah dipahami. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Bahan Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional materials) secara garis 

besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan.
1
 

Bahan atau materi ajar adalah segala sesuatu yang hendak dipelajari dan 

dikuasai para siswa, baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap 

melalui kegiatan pembelajaran.
2
 Bahan ajar secara umum pada dasarnya 

merupakan segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh 

peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
3
 Bahan pengajaran 

merupakan bagian yang penting dalam proses belajar mengajar, yang menempati 

kedudukan yang menentukan keberhasilan belajar mengajar yang berkaitan 

dengan ketercapaian tujuan pengajaran, serta menentukan kegiatan-kegiatan 

belajar mengajar. 

Bahan (materials) merupakan  suatu format yang digunakan untuk 

menyimpan pesan pembelajaran, seperti buku paket, buku teks, modul, program 

                                                             
1
 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2016), hlm.263 
2
 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran Teori dan Praktik di Tingkat 

Pendidikan Dasar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), hlm. 217 
3
  Andi Praswoto, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, ( Jakarta : Kencana, 2014), hlm. 

138 
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video, film, OHT(Oven Head Transparancy), program slide, alat peraga, bahan e-

learning, dan sebagainya (biasa disebut softwere).
4
 

Bahan ajar dapat diartikan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun 

secara lengkap dan sistematis  berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

digunakan guru  dan siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar bersifat 

sistematis artinya disusun secara urut  sehingga memudahkan siswa belajar. Di 

samping itu bahan ajar juga bersifat unik dan spesifik. Unik maksudnya bahan ajar 

hanya digunakan untuk sasaran tertentu dan dalam proses pembelajaran tertentu, 

dan spesifik artinya isi bahan ajar dirancang sedemikian rupa hanya untuk 

mencapai kompetensi tertentu dari sasaran tertentu. 

Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat penting artinya bagi guru 

dan siswa. Guru akan mengalami kesulitan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajarannya jika tanpa disertai bahan ajar yang lengkap. Begitu pula bagi 

siswa, tanpa adanya bahan ajar siswa akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. 

Hal tersebut diperparah lagi jika guru dalam menjelaskan materi pembelajarannya 

cepat dan kurang jelas. Oleh karena itu bahan ajar merupakan hal yang sangat 

penting untuk dikembangkan sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Bahan ajar pada dasarnya memiliki beberapa peran baik bagi guru, siswa, dan 

pada kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

                                                             
4
 Rusman , Manajemen Kurkulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 139 
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2. Fungsi  Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki fungsi penting bagi pembelajaran. Beberapa fungsi 

bahan ajar adalah sebagai berikut: 

1. Pedoman bagi guru yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi yang 

seharusnya diajarkan kepada siswa 

2. Pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam 

proses pembelajaran, sekaligus merupakan kompetensi yang seharusnya 

dipelajari atau dikuasainya. 

3. Alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil pembelajaran. 

 

3. Manfaat Bahan Ajar 

Beberapa manfaat pengembangan bahan ajar bagi guru diuraikan 

kemendiknas sebagai berikut : 

1. Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik 

2. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang menyajikan satu 

sudut pandang 

3. Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai 

referensi 

4. Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis 

bahan ajar 
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5. Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan 

peserta didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada 

gurunya.
5
 

 

4. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar 

Tujuan disusun bahan ajar adalah sebagai berikut : 

1. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan 

mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai 

dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial peserta didik. 

2. Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar 

dissamping buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh. 

3. Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
6
 

 

5. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Jenis bahan ajar dibedakan atas beberapa kriteria pengelompokan. 

Menurut Koesnandar, jenis bahan ajar berdasarkan subjeknya terdiri dari dua jenis 

antara lain: (a) bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar, seperti buku, 

handouts, LKS dan modul; (b) bahan ajar yang tidak dirancang namun dapat 

dimanfaatkan untuk belajar, misalnya kliping, koran, film, iklan atau berita. 

Koesnandar juga menyatakan bahwa jika ditinjau dari fungsinya, maka bahan ajar 

yang dirancang terdiri atas tiga kelompok yaitu bahan presentasi, bahan referensi, 

dan bahan belajar mandiri. 

                                                             
5
 Yunus Abidin, Opcit, hlm.264 

6
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Standar Kompetensi Guru), 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 174 
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Berdasarkan teknologi yang digunakan, Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Atas mengelompokkan bahan ajar menjadi empat kategori, yaitu bahan 

ajar cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, 

brosur, leaflet, wallchart, foto/gambar, dan model/maket. Bahan ajar dengar 

(audio) antara lain kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan 

ajar pandang dengar ( audio visual) seperti video compact disk dan film. Bahan 

ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer 

Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif dan 

bahan ajar berbasis web (web based learning material). 

Berdasarkan sumbernya, menurut Abdul Majid bahan pelajaran dapat 

dikelompokkan meliputi empat jenis sebagai berikut : 

1. Bahan cetak (printed) antara lain: handout, buku, modul, lembar kerja, brosur, 

leaflet, wall chart, foto/gambar, model/maket. 

2. Bahan pembelajaran dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan 

compact disk audio. 

3. Bahan pembelajaran pandang dengan(audio visual) seperti: video compact, 

disk, film. 

4. Bahan pembelajaran interaktif (interactive teaching material) seperti compact 

disk interactive.
7
 

 

 

 

                                                             
7
  Mohamad Syarif Sumantri, Op.cit, hlm.332 
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B.  Bahan ajar Tematik 

1. Pengertian Tematik 

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik 

pembahasan. Sutirjo dan Sri Istuti Mamik menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, 

keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan 

menggunakan tema.
8
Pembelajaran tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang 

dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya tema itu 

ditinjau dari berbagai mata pelajaran.
9
 

Menurut Poerwadarminta pembelajaran tematik adalah pembelajaran 

terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 

sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid. Tema adalah 

pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan. 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu 

(integrated instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang 

memungkinkan siswa, baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan 

menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan 

otentik.
10

 

                                                             
8
 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 

2009), hlm.133 
9
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), hlm. 147 
10

 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2014), hlm.80 
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Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

adalah pembelajaran terpadu yang memakai tema untuk mengaitkan beberapa 

mata pelajaran sehingga peserta didik mendapatkan pengalaman yang bermakna. 

Tema yang dimaksud adalah gagasan pokok atau pokok pikiran yang dijadikan 

pokok pembicaraan. 

 

2. Pembelajaran Tematik  

a. Prinsip Pembelajaran Tematik 

Dalam menentukan sebuah tema yang akan dikembangkan pada proses 

penyelenggaraan pembelajaran di Raudhatul Athfal diperlukan beberapa prinsip 

yang harus diketahui oleh guru sebagai tenaga pendidik yang bertanggung jawab 

terhadap penentuan tema belajar. Prinsip-prinsip dalam menetukan tema sebagai 

berikut : 

1) Kedekatan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema yang terdekat 

dengan kehidupan peserta didik kepada tema yang semakin jauh dari 

kehidupan mereka. 

2) Kesederhanaan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang 

sederhana ke tema-tema yang lebih rumit bagi peserta didik. 

3) Kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-tema yang 

menarik minat peserta didik kepada tema yang kurang menarik. 
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4) Kesesuaian, artinya tema disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada 

di lingkungan setempat.
11

 

 

b. Metode Pengajaran Tematik 

Metode pengajaran tema mengikuti serangkaian urutan, yaitu : 

1) Menyediakan pengalaman belajar anak baik lisan maupun pengalaman 

langsung 

2) Membantu anak-anak untuk memproses informasi-informasi baru melalui 

taksonomi pertanyaan (mulai dari pertanyaan yang bersifat fakta, 

konvergen, divergen, dan evaluative), serta mendukung anak untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih lanjut atau ketingkat pemikiran yang 

lebih abstrak, melalui interaksi guru dengan anak dan interaksi anak 

dengan anak lainnya. 

3) Anak merepresentasikan pengetahuan melalui main dalam symbol 

(melukis atau main peran), dan dalam tanda (tertulis atau kata-kata yang 

diucapkan).
12

 

 

c. Ciri-ciri Pembelajaran Tematik 

1) Berpusat pada siswa 

2) Memberikan pengalaman langsung pada siswa 

3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas  

                                                             
11

  Trianto,  Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA 

& Anak Usia Kelas SD/MI (Jakarta: Kencana prenada media Group, 2013) hlm. 283-284. 
12

 Mukhtar Latif dkk, Opcit, hlm.50-51 
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4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses 

pembelajaran 

5) Bersifat fleksibel 

6) Hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat, dan kebutuhan 

siswa 

 

d. Keunggulan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pelaksanaan pembelajaran tematik memiliki beberapa keuntungan  dan 

juga kelemahan. Keuntungan yang dimaksud, yaitu : 

1) Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan siswa 

2) Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan siswa 

3) Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan 

bermakna 

4) Menumbuhkan keterampilan social, seperti bekerja sama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Pembelajaran tematik juga memiliki beberapa kekurangan, yaitu : 

1) Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi 

2) Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-

konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat. 
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e. Pembelajaran Tematik di Raudhatul Athfal 

Lingkup materi dan standar isi di Raudhatul Athfal meliputi program 

pengembangan yang disajikan dalam bentuk tema dan sub tema. Tema dan sub 

tema sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, tahap perkembangan anak, dan 

budaya lokal.  Pelaksanaan tema dan sub tema dilakukan dalam kegiatan 

pengembangan melalui bermain dan pembiasaan. Tema dan sub tema 

dikembangkan dengan memuat unsur-unsur nilai agama dan moral, kemampuan 

berpikir, kemampuan berbahasa, kemampuan sosial-emosional, kemampuan fisik-

motorik, serta apresiasi terhadap seni.
13

 

Tabel 2.1 

 Tema yang diterapkan di Raudhatul Athfal adalah sebagai berikut : 

SEMESTER 1 SEMESTER 2 

Aku Hamba Allah Tanaman Ciptan Allah 

Keluarga Sakinah Kendaraan 

Lingkunganku Negaraku 

Binatang Ciptaan Allah Alam Semesta 

 

 

 

 

                                                             
 

13
Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Nomor  137  Tahun 2014, hlm.8 
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3. Bahan ajar Berbasis Tematik 

Bahan ajar tematik merupakan bahan ajar yang memuat materi-materi 

pelajaran yang disusun secara praktis dan sistematis berdasarkan tema-tema 

pembelajaran yang sesuai dengan standar kurikulum sebagai sarana pembelajaran 

dalam bentuk media cetak untuk memudahkan peserta belajar dalam mendapatkan 

pengetahuan secara spesifik dan mandiri.  

Pannen menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan bahan-bahan atau 

materi pelajaran yang disusun secara sistematis, digunakan oleh guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran khususnya 

pembelajaran tematik, bahan ajar adalah salah satu komponen terpenting yang 

harus diperhatikan. Pembelajaran tematik memerlukan bahan ajar yang lebih 

lengkap dan komprehensif dibandingkan dengan pembelajaran monolitik. Hal ini 

disebabkan karena pembelajaran tematik pada dasarnya adalah perpaduan dari 

berbagai disiplin ilmu. Bahan ajar untuk pembelajaran tematik atau disebut bahan 

ajar tematik, berbeda dari bahan ajar yang dipakai dalam pembelajaran 

monolitik.
14

 

Bahan ajar tematik adalah bahan ajar yang mengandung karakteristik 

pembelajaran tematik, sehingga mampu mengoptimalkan pelaksanaan 

pembelajaran tematik. Bahan ajar tematik disusun secara sistematis, menampilkan 

sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa melalui proses pembelajaran 

yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan, tidak 

                                                             
14

 Andi Praswoto, Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta : Diva 

Press, 2013), hlm.7 
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sematamata mendorong siswa untuk mengetahui saja (learning to know), tetapi 

juga melakukan (learning to do), menjadi (learning to be) dan hidup bersama 

(learning to live together), serta holistik dan autentik.
15

  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar 

tematik adalah bahan ajar berupa tema yang dapat digunakan untuk mendukung 

proses pembelajaran tematik. Sebab, materi dalam bahan ajar tematik disajikan 

secara runtut, sistematis dan berkaitan satu dengan yang lain. 

 

C. Tema Tanaman 

Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan berbagai konsep 

kepada peserta didik secara utuh. Dalam pembelajaran, tema diberikan dengan 

maksud menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh, memperkaya 

pembendaharaan bahasa peserta didik dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna. Penggunaan tema dimaksudkan agar peserta didik mampu mengenal 

berbagai konsep secara mudah dan jelas. 

Tema pembelajaran hendaklah berhubungan dengan delapan domain anak 

yang dikembangkan. Berdasarkan penelitian Litbang CCRT (2011), ada delapan 

aspek perkembangan (curricular domain) yang dapat dinilai dalam pembelajaran 

anak usia dini, yaitu estetik, afeksi, kognisi, bahasa, fisik, social, pembangunan, 

bermain pura-pura. 

 

 

                                                             
15

 Andi Praswoto, Opcit, hlm. 297 
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Tabel 2.2 

Sub Tema pada tema Tanaman  sebagai berikut : 

Minggu ke Sub Tema 

Minggu ke 1 Tanaman Bunga 

Minggu ke 2 Buah-buahan 

Minggu ke 3 Sayuran  

Minggu ke 4 Umbi-umbian  

 

Tema tanaman dapat disusun dan dibangun dengan cara sebagai berikut : 

1) Pilihan pertama : memberikan anak dengan gambaran umum tentang tema 

selama 2 sampai 3 minggu. 

2) Pilihan kedua : minggu pertama memberikan pengenalan umum tentang 

tema. Minggu kedua sampai minggu keempat fokus pada bagian khusus. 

Contoh pada” Tema Tanaman” 

Minggu pertama  : pengenalan umum tentang tanaman 

Minggu kedua   : fokus pada akar dan batang 

Minggu ketiga  : fokus pada daun 

Minggu keempat  : fokus pada bunga dan biji. 

Atau dapat juga dengan pengenalan sebagai berikut : 

Minggu pertama  : pengenalan umum tentang tanaman 

Minggu kedua   : fokus  pada tanaman bunga 

Minggu ketiga  : fokus pada buah-buahan 

Minggu keempat  : fokus  pada sayuran 
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D. Penelitian Yang Relevan 

1. Penelitian Tri Wulandari (2018) berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Tematik Berbasis Saintifik Pada Subtema 3 Kebiasaan Makanku Siswa 

Kelas IV Sekolah Dasar. Jenis penelitiannya adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research &development (R&D) yang mengacu pada 

pengembangan model Borg and Gall. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terwujudnya bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid, 

bahan ajar yang efektif  digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

dengan peningkatan N-Gain sebesar 0,37 kategori sedang dan ada 

perbedaan hasil belajar siswa kelas IV SD. 

2. Penelitian Silfi Melindawati (2019) berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Tematik Terpadu Dengan Model Problem Based Learning di Kelas IV 

Sekolah Dasar. Jenis penelitiannya adalah penelitian dan pengembangan 

atau Research &development (R&D). Keefektifan bahan ajar tematik 

terpadu dilihat melalui hasil observasi aktifitas dan hasil belajar siswa. 

Hasil yang diperoleh,  validasi RPP diperoleh rata-rata sebesar 3,74 

dengan kategori sangat valid. Validasi bahan ajar diperoleh rata-rata 3,7 

dengan kategori sangat valid. Ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 

88%. Ini berarti bahan ajar tematik terpadu telah valid, praktis dan efektif 

digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dikelas IV Sekolah 

Dasar. 
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3. Penelitian Endah Novijayanti (2012) berjudul Pengembangan Bahan Ajar 

Tematik Berbasis Edutainment Model Quantum Teaching Pada Tema 

Energi Dalam Kehidupan Subtema 2 Energi Alternatif Untuk Siswa 

Kelas III Sekolah Dasar. Jenis penelitiannya adalah penelitian dan 

pengembangan atau Research &development (R&D) yang mengacu pada 

pengembangan model Borg and Gall. Modul pembelajaran ini divalidasi 

oleh 1 orang ahli bahan ajar, 3 orang ahli materi dan diujicobakan pada 

22 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas bahan ajat 

tematik berdasarkan penilaian dari validator dinyatakan layak dengan 

nilai dari validator I adalah 3,82, sedangkan dari validator II  adalah 4,35. 

Hasil angket respon siswa dan guru dinyatakan baik. Dapat disimpulkan 

bahwa bahan ajar berbasis edutainment berpengaruh terhadap keaktifan 

belajar siswa di kelas. 

 

E. Kerangka Berpikir 

Dalam proses belajar mengajar tentunya membutuhkan suatu alat bantu 

untuk menyampaikan materi agar lebih mudah digunakan oleh pendidik. Alat 

bantu tersebut berupa bahan ajar tematik pada tema tanama untuk Raudhatul 

Athfal sebagai panduan pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran dan 

meningkatkan kreatifitas dan keterampilan pendidik dalam mengajar 

 Untuk membuat bahan ajar berbasis tematik untuk Raudhatul Athfal kelas 

B, dapat dilakukan dengan cara menentukan materi pelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum Raudhatul Athfal. Setelah menetukan materi pelajaran maka peneliti 
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membuat desain produk agar bahan ajar terlihat lebih menarik untuk digunakan 

oleh pendidik. Setelah desain telah selesai maka akan divalidasi oleh dosen ahli 

materi dan ahli media. Apabila bahan ajar tematik layak digunakan dengan 

kriteria nilai tertentu maka bisa diuji coba. Namun apabila bahan ajar tematik 

valid dengan revisi maka akan direvisi kemudian diuji cobakan untuk mengetahui 

kelayakan bahan ajar berbasis tematik pada tema tanaman untuk Raudhatul Athfal 

kelas B. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini seperti yang tergambarkan 

dalam bagan berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 

Bagan Kerangka Berpikir

Tindakan :  

Mengembangkan bahan ajar berbasis tematik untuk Raudhatul Athfal kelas B. 
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